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Abstract. Based on the formulation of the research objective problem to know planning, organizing, implementing, monitoring and evaluating superior class education programs at MTs Negeri 2 Medan. This study uses a qualitative method. This type of qualitative method used is naturalistic interactive, namely research on natural reciprocal relationships. Based on this qualitative approach, according to the researcher, it is very relevant, because it aims to find out how the implementation of superior class program education management at MTs Negeri 2 Medan. There are five findings in this study after data reduction / exposure is carried out, namely: First finding, that the superior class program planning is the policy of the Head of the Regional Office of the Ministry of Religion Second Finding, organizing superior classes is carried out by establishing / holding a special coordinator namely superior class program coordinator Third Finding, the implementation of the addition of subjects related to and the addition of tutoring. Fourth finding, supervision of the superior class program at MTs Negeri 2 Medan was carried out by cooperating with the principal of the madrasah and the superior class coordinator. Findings Fifth, the evaluation of the flagship class program is carried out (once a month) by tutoring in collaboration with the madrasah.

Keywords, Implementation, Educational Management, Superior Class

PELAKSANAAN MANAJEMEN PENDIDIKAN PROGRAM KELAS UNGGULAN 
MTS 2 MEDAN


Abstrak. Berdasarkan rumusan masalah tujuan penelitian mengetahui perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan dan evaluasi program pendidikan kelas unggulan di MTs Negeri 2 Medan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Jenis metode kualitatif yang digunakan adalah interactive naturalistik, yaitu penelitian terhadap hubungan timbal balik secara alami. Berdasarkan pendekatan kualitatif ini menurut peneliti sangat relevan, karena bertujuan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan manajemen pendidikan program kelas unggulan di MTs Negeri 2 Medan. Ada lima temuan dalam penelitian ini setelah dilakukan reduksi/pemaparan data, yaitu: Temuan Pertama, bahwa perencanaan program kelas unggulan adanya kebijakan Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Temuan Kedua, pengorganisasian kelas unggul dilakukan dengan dibentuknya/diadakannya koordinator khusus yaitu koordinator progam kelas unggul Temuan Ketiga, pelaksanaan penambahan mata pelajaran yang berkaitan dengan serta adanya penambahan bimbingan belajar.Temuan Keempat, pengawasan pada program kelas unggul di MTs Negeri 2 Medan dilakukan dengan cara bekerja sama dengan antara kepala madrasah dengan koordinator kelas unggulan. Temuan Kelima, evaluasi pada program kelas unggulan dilakukan dengan adanya (satu bulan sekali) yang dilakukan oleh bimbingan belajar bekerja sama dengan pihak madrasah.
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PENDAHULUAN
Manajemen pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam mencapai tujuan pembelajaran. Kurangnya pemahaman dari guru terhadap praktek yang sesuai manajemn pendidikan adalah suatu hal yang tidak dapat ditutupi. Hal ini jelas terlihat dari sedikitnya bahkan tidak terlihatnya penerapan manajemen pendidikan dalam menjalankan proses belajar mengajar. Bentuk konkritnya dapat dilihat dari sikap guru itu sendiri dalam kesehariannya, padahal dalam ajaran Islam ada iman dan moral yang harus dipedomani
Di Indonesia sendiri, telah banyak sekolah-sekolah yang menerapkan manajemen Pendidikan seperti sekolah Islam terpadu, berkembang pesat di Kota Medan dalam dasawarsa pertama abad ke-21. Jumlah Sekolah Islam Terpadu (SIT) yang tergabung dalam JSIT saat ini lebih dari 200 sekolah se-Indonesia dan 100 diantaranya dari jenjang TK. Di Sumatera Utara, terdapat 30 TK, 14 SD, 2 SMP, dan 1 SMA yang tersebar di hampir setiap kabupaten. Untuk Kabupaten Deli Serdang terdapat 6 TK, 3 SD, 1 SMP.
Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa sekolah yang menggabungkan pendidikan dengan manajemen memberi pengaruh yang signifikan terhadap aktifitas belajar mnegajar. Penulis telah melakukan penelitian dalam hal pelaksanaan manajemen pendidikan program kelas unggulan di salah satu madrasah. Dimana penulis menemukan beberapa hal yang bisa dianggap unik di madrasah tersebut sebagai berikut:
1. Kurikulum kelas unggulan sama dengan kelas reguler, hanya saja di tambahkan jam pelajarannya, dan ada bimbingan atau les.
2. Fasilitas Sarana dan Prasarana yang memadai di kelas unggulan, hampir 85% berbeda dengan kelas reguler.
3. Adanya program studi banding ke luar daerah.
4. Juga adanya bimbingan-bimbingan yang bersifat religi meliputi, (1). Tilawah Alquran, (2) Tahfiz Alquran, (3) Khataman Alquran, dan (4) Manasik Haji.
Bertitik tolak dari latar belakang masalah sebagaimana diungkapkan di atas, mengingat luas dan kompleksnya permasalahan tentang pelaksanaan manajemen pendidikan, maka penelitian ini peneliti membatasi ruang lingkup masalah yang akan diteliti pada aspek pelaksanaan manajemen pendidikan program kelas unggulan di MTs Negeri 2 Medan yang meliputi perencanaan program pendidikan kelas unggulan, pengorganisasian program kelas unggulan, pelaksanaan program kelas unggulan, pengawasan program kelas unggulan, dan evaluasi program kelas unggulan. 
Hal ini menjadi daya tarik tersendiri untuk dikembangkan model manajemen pendidikan disekolah-sekolah. Perpaduan tersebut merupakan langkah awal mencetak generasi dengan mengedepankan moral dan etika  sehingga sikap tersebut terintegrasi dalam kegiatan sosialnya dengan berpedoman pada  nilai-nilai yang tertuang dalam manajemen Pendidikan. 
Penelitian ini berawal dari fenomena dimana perkembangan Pendidikan di Indoensia, baik dari sisi meningkatnya jumlah sekolah-sekolah maupun bertambahnya tenaga Pendidikan. Peningkatan tersebut menujukkan tren positif dari tahun ketahun. Disatu sisi tren peningkatan tersebut sagat bagus bagi iklim Pendidikan, namun disisi lain hal tersebut menunjukkan adanya permasalahan manajerial dalam manajemen Pendidikan. Sebagaiamna berbagai permasalahan terkait isu Pendidikan muncul ke permukaan. 
Permasalahan tersebut didasari oleh rendahnya kualitas lulusan, rendahnya sumber daya sekolah (SDS), lemahnya manajemen, kepemimpinan sekolah, dan kurikulum yang memberatkan anak didik. Padahal tuntutan yang sangat mendesak dan dipandang perlu adalah mempersiapkan pendidikan berkualitas, lebih dari sekedar kebutuhan minimum dalam arti penerapan pendidikan, akan tetapi perlu pendidikan yang dapat menjamin pelayanan terbaik sebagai hal yang paling fundamental terhadap anak didik, karena itu perlu dipahami kebutuhan masyarakat terhadap pendidikan yang diinginkan. Syafaruddin (2009). 
Selain itu, sekolah diharapkan dapat pula melahirkan lulusan yang mampu menciptakan lapangan kerja baru. Bahkan saat ini, muncul globalisasi pendidikan dengan berdirinya sejumlah sekolah yang bertaraf internasional di Indonesia yang perlu diantisipasi dengan pengelolaan sekolah yang mengutamakan pencapaian kualitas unggul agar mampu bersaing dengan sekolah-sekolah internasional. Karena itu menciptakan pendidikan berkeunggulan adalah suatu keniscayaan, baik dalam mempartisipasi konteks desentralisasi pendidikan maupun globalisasi. Pendidikan hari ini harus benar-benar suatu usaha membangun sejarah masa depan.
Mengacu pada pernyataan tersebut, salah satu sekolah MTSN 2 Medan, membuat program kelas unggulan untuk siswa-siswanya dengan mnegintegrasi variable-variabel yag tertuang dalam manajemn Pendidikan. Hal ini dilakukan untuk menciptakan sekolah berprestasi dan profesional. Predikat sekolah berprestasi tidak hanya dilihat banyak piala atau penghargaan yang diterima oleh sekolah, tetapi menyangkut seluruh komponen; visi, misi sekolah, manajemen, guru, dan tenaga kependidikan, pembelajaran, siswa, lingkungan, dan budaya sekolah, pembiayaan sampai kepada kualitas proses dan hasil (produksi) sekolah. Mukhtar, Rusmini, dan Samsu (2015). Selain itu juga didukung oleh, ketertarikan  para orang tua untuk menyekolahkan anak-anknya disekolah unggulan. Faktanya,  masyarakat semakin menyadari pentingnya pendidikan berkualitas dalam banyak dimensi. Sekolah lebih hebat mutunya dari yang lain, baik dari segi kualitas program kurikulum, pembelajaran dan guru maupun pelayanan manajemen. 
Sekolah Mts N 2 Medan melalui program kelas unggulan mampu menghasilkan lulusan dengan prestasi akademik tinggi tentunya dengan proses manajemen dan pembelajarannya yang bermutu.  Berdasarkan penelitian  ini akan  dibahas  bagaimana strategi manajemen pendidikan di MTS Negeri 2 Medan dalam mencetak siswa-siswanya berprestasi melalui program kelas Unggul. Dengan adanya  penelitian ini diharapkan sebagai acuan bagi lembaga pendidikan khususnya sekolah MTS untuk turut mencetak generasi Indonesia sebagai  siswa-siswa unggul dalm bersaing dan berprestasi dibandingkan dengan sekolah-sekolah umum lainnya   agar mampu meningkatkan kontribusi Pendidikan khusunya  di Indonesia.
Penelitian ini penting penulis lakukan karena berfokus pada strategi manajemen pendidikan melalui program kelas Unggul yang bertujuan menghasilkan siswa-siswa di MTS Negeri 2 Medan berprestasi, unggul, mampu bersaing dan bermutu.

METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Jenis metode kualitatif yang digunakan adalah interactive naturalistik, yaitu penelitian terhadap hubungan timbal balik secara alami. James H. McMillan dan Sally Schumacher (2011).
Dalam penelitian kualitatif, menurut Bogdan dan Taylor (2012) yang dikutip oleh Moleong, mendefinisikan metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Menurut mereka, pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu tersebut secara holistik (utuh). Jadi dalam hal ini tidak boleh mengisolasikan individu atau organisasi ke dalam variabel atau hipotesis, tetapi perlu memandangnya sebagai bagian dari sesuatu keutuhan. Berdasarkan pendekatan kualitatif ini menurut peneliti sangat relevan, karena bertujuan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan manajemen pendidikan program kelas unggulan di MTs Negeri 2 Medan.
  Proses penelitian ini dilaksanakan dengan cara mengumpulkan data berulang-ulang ke lokasi penelitian melalui kegiatan membuat catatan data dan informasi yang dikumpulkan, dikelompokkan dan dianalisis kemudian ditemukan makan dari pelaksanan manajemen pendidikan program kelas unggulan di MTs Negeri 2 Medan. Lokasi penelitian ini dilakukan di MTs Negeri 2 Medan terletak di Jalan Peratun Nomor 03 Komplek Medan Estate, kode pos 20371 Medan. Berdekatan dengan Kampus Universitas Terbuka.   
Secara komprehensif penelitian ini dilaksanakan dengan beberapa tahapan, mulai dari melakukan observasi awal di lokasi tempat, melakukan pendekatan, pelaksanaan, perencanaan, pengumpulan data dari hasil yang diteliti, hingga penulisan laporan dan evaluasi. Dalam melakukan pengumpulan data, informan atau yang dijadikan sebagai sumber informasi dalam penelitian ini adalah: kepala madrasah, wakil kepala madrasah, koordinator kelas unggulan, guru, dan KTU (Kabag. Tata Usaha).
Data yang di dapat atau diperoleh dari catatan lapangan juga yang diperoleh dari observasi/pengamatan, wawancara dan studi/penggunaan dokumen pada masalah tentang perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi pendidikan program kelas unggulan di MTs Negeri 2 Medan, dianalisis dengan menyusun menghubungkan dan mereduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan data selama dan seudah pengumpulan data.

HASIL PENELITIAN
Perencanaan Program Kelas Unggulan di MTs Negeri 2 Medan
Sebagai sebuah bagian dari proses kegiatan belajar mengajar, perencanaan merupakan hal pertama yang mendapat perhatian, sebagaimana diungkapkan: 
Berdirinya program kelas unggulan ini disebabkan adanya keinginan Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama yaitu menginginkan adanya kelas unggulan di beberapa madrasah khususnya di Sumatera Utara. Ketika itu ditentukan dan dipilih madrasah mana yang boleh melakukan adanya program madrasah kelas unggulan dan termasuklah MTs Negeri 2 Medan. Kelas unggul ini diadakan agar dapat melihat potensi-potensi atau bakat siswa yang terbaik di sekolah ini, untuk dapat meningkatkan kualitas pendidikan di madrasah dan peningkatan sumber daya manusia (SDM).

Sebagaimana diungkapkan juga:

Dilaksanakannya program kelas unggulan yaitu untuk meningkatkan kualitas siswa dalam proses pendidikan yang pastinya. Agar pihak sekolah mampu melihat kemampuan siswa untuk di didik sehingga terjadinya peningkatan sumber daya manusia terhadap siswanya juga kepada tenaga pengajar (guru). (Salmah Yusri)

Berdasarkan deskripsi data di atas dapat disimpulkan bahwasannya lahirnya program kelas unggulan di dasari atas sikap Ka. Kanwil Kementrian Agama Propinsi Sumatera Utara, yang dimana dianggap penting untuk dibentuknya salah satu kelas unggul di Madrasah. Diantara madrasah salah satunya yaitu MTs Negeri 2 Medan.


Pengorganisasian dan Perekrutan Siswa Program Kelas Unggulan di MTs Negeri 2 Medan
Pengorganisasian kelas unggulan tidak jauh bedanya dengan kelas reguler, sebagaimana dijelaskan oleh: 
Struktur pengorganisasian antara kelas unggulan dengan reguler itu hampir sama. Hanya saja di kelas unggulan ada Koordinator kelas unggulan yaitu, Dra. Salmah Yusri, langsung di bawah pengawasan kepala madrasah, selain kepala madrasah juga ada tim khusus yang mengkoordinatori kelas unggulan. (Ahmad Darwis Siregar)
 Juga diungkapkan oleh koordinator kelas unggulan:
Pengorganisasiannya sama dengan reguler, kepala madrasah dan wakil kepala madrasah, cuma pada unggul itu ada koordinator kelas unggulannya. (Salmah Yusri)
Mengenai perekrutan siswa kelas unggul di MTs Negeri 2 Medan, Sebagaimana diungkapkan juga:
1. Harus lulus menjadi siswa MTs Negeri 2 Medan, dengan melalui beberapa test, meliputi: nilai UAN, nilai test baca Alquran dan test potensi akademik.
1. Setelah lulus, kemudian melakukan test kembali, yaitu tes IQ yang bekerja sama dengan psikolog dan bimbingan test.
1. Wawancara.
1. Kemudian menentukan apakah siswa tersebut bisa masuk ke dalam kelas unggulan atau tidak dengan mengundang orang tua/wali mereka yang bertujuan untuk membicarakan bahwa di kelas unggul itu memerlukan biaya Sakdiyah P) banyak/tambahan. Agar tidak terjadi penyesalan di kemudian hari. (Nursalimi)
Juga berdasarkan hasil wawancara dengan salah seorang guru mengatakan bahwa:
Untuk perekrutan siswa kelas unggulan yang pastinya mencari anaknya yang pintar pastinya, ya.. untuk itu maka kita melakukan test. Pihak sekolah juga mencari siswa yang mempunyai mental yang kuat seperti kemauan belajar yang lebih, agar dalam proses pembelajaran pembinaan siswa unggul berjalan sesuai dengan visi dan misi madrasah. (Lusi Fatriyanti)
Berdasarkan keterangan di atas dapat disimpulkan bahwasanya pengorganisasian kelas unggulan tidak jauh bedanya dengan kelas reguler, hanya saja di kelas unggulan ada koordinator kelas unggulan. Tapi, tidak terlepas dari tanggung jawab kepala madrasah beberapa WKM (wakil kepala madrasah), KTU, dan lain sebagainya.

Pelaksanaan Program Kelas Unggulan di MTs Negeri 2 Medan
Program kelas unggulan pada MTs Negeri 2 Medan harus berjalan sesuai Visi dan Misi yang telah dicanangkan sebelumnya, agar di dalam pelaksanaan proses kegiatan belajar mengajar dapat berlangsung secara efektif dan efisien. Sebagaimana diungkapkan:
Pada dasarnya kurikulum yang terdapat pada kelas unggulan itu sama dengan kelas reguler, hanya saja pada kelas unggulan ada penambahan jam pelajaran dan penambahan jumlah mata peajaran, seperti: hari Senin s/d Kamis setelah shalat Ashar ada bimbingan mental yang dibimbing oleh guru. Pada hari Jumat s/d Sabtu itu ekstrakurikuler yang dipilih siswa masing-masing sesuai dengan bakat dan minat mereka masing-masing, seperti: bahasa (english club, dll), seni (drum band, tari, membuat kreatifitas dari barang bekas, dll), olahraga (futsal, badminton, volli, basket, hoki, tennis, dll), bidang keagamaan (kaligrafi, pembinaan Qori’-Qori’ah, dakwah, peyelenggaraan jenazah, dll). Sistem belajar mengajar di kelas unggulan yaitu Setiap pagi sebelum belajar seluruh siswa diwajibkan membaca Alquran 10 menit, kemudian menggunakan fasilitas yang ada di dalam kelas, seperti: Infokus, TV, DVD, Komputer/Laptop, dan perpustakaan mini. (Nursalimi)

Begitu juga diungkapkan oleh:
Kurikulum antara kelas unggul dengan kelas reguler sama, hanya bedanya pada unggulan itu ada les sore (bimbingan belajar) di sore hari yaitu pada jam 14.00-17.00 dengan tutornya guru itu sendiri tetapi di bawah naungan bimbel yaitu Prima Quality. Yang di bimbingan belajarkan itu adalah yang masuk pada atau yang berkaitan dengan UAN. Jam mata pelajaran antara reguler dengan unggulan itu sama, hanya saja pada unggulan ada penambahan jam pelajaran. Tenaga pengajarnya sama, cuma fasilitasnya berbeda. Pada kelas unggul itu mereka mendapatkan bangku sendiri-sendiri, ber AC, ada komputer, perpustakaan, gurunya menggunaka IT (information and technology). (Salmah Yusri)
Berdasarkan deskripsi wawancara di atas pelaksanaan program kelas unggulan tidak jauh berbeda dengan kelas reguler hanya saja ada penambahan waktu atau jam pelajaran dan materi pelajaran yang berkaitan dengan UAN.

Pengawasan Program Kelas Unggulan di MTs Negeri 2 Medan
Terkait dengan pelaksanaan proses pembelajaran terutama pada pelaksanaan program kelas unggulan juga dibutuhkannya pengawasan pada proses belajar mengajar pada program kelas unggulan, hal ini sebagaimana diungkapkan oleh:
Pengawasan di kelas unggulan juga tidak jauh berbeda hanya saja ada yang khusus mengkoordinir kelas unggulan tersebut yang pastinya koordinator kelas unggulan yaitu ibu Dra. Salmah Yusri.
Disamping keterangan kepala madrasah di atas peneliti juga menanyakan kepada informan yang lainnya, sebagaimana juga diungkapkan oleh:
Pengawasan kelas unggul dengan kelas reguler itu berbeda, sistem pengawasan kelas unggulan itu ada piketnya: WKM (Wakil Kepala Madrasah), Bimbingan Konseling, Koordinator Kelas Unggul. (Salmah Yusri)
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa pengawasan yang dilakukan pihak madrasah kepada kelas unggul berbeda, kelas unggul ada koordinator juga ada piket untuk mengawas kelas unggul.

Evaluasi Program Kelas Unggulan di MTs Negeri 2 Medan
Kelas unggulan di MTs Negeri 2 Medan tidak cukup hanya didukung oleh perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan serta pengawasan. Akan tetapi harus juga diimbangi dengan evaluasi hasil pembelajaran. Evaluasi pada kelas unggul sebagaimana diungkapkan oleh:
untuk melakukan pengevaluasian pada kelas unggul yaitu: diadakannya UTS (Ujian Tengah Semester), US (Ujian Semester), kelas unggul juga memiliki raport bulanan, yang mana raport bulanan itu diserahkan (ditunjukkan) ke orang tua siswa unggulan dan ditandatangani oleh orang tua/wali, dan juga memiliki kartu tahfiẓ. Juga ada penilaian tersendiri terutama dari akhlak siswa, daftar kehadiran tepat waktu, keaktifan di kelas, dan lain-lain. ((Nursalimi)

Hal serupa diungkapan juga oleh koordinator kelas unggulan yaitu: 
Evaluasi yang dilakukan sekolah yaitu adanya nilai bulanan, nilai mid. Semester, nilai semester dan nilai try out (yang dilakukan Satu bulan sekali oleh kelas unggul, mengadakan Try Out dari bimbingan belajar Prima Quality). (Nursalimi)
Berdasarkan data wawancara di atas maka dapat disimpulkan bahwa petikan-petikan wawancara di atas menginformasikan bahwa evaluasi pembelajaran pada kelas unggul di MTs Negeri 2 Medan berbeda dengan kelas reguler. Adanya kerjasama dengan bimbingan belajar dan mental dengan Prima Quality, dan menggunakan teknik-teknik tes yang lain yang dapat meningkatkan produktivitas alumni atau tamatan program kelas unggulan di MTs Negeri 2 Medan tersebut.

KESIMPULAN
Ada lima temuan dalam penelitian ini yaitu: 
Temuan Pertama, bahwa perencanaan program kelas unggulan di MTs Negeri 2 Medan didasari adanya keinginan atau kebijakan Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama yaitu menginginkan adanya kelas unggulan di beberapa madrasah khususnya di propinsi Sumatera Utara. Perencanaan tersebut dilatarbelakangi juga agar dapat melihat potensi-potensi atau bakat siswa yang terbaik di MTs Negeri 2 Medan, juga untuk dapat meningkatkan kualitas pendidikan di madrasah dan peningkatan sumber daya manusia (SDM).
Temuan Kedua, pengorganisasian kelas unggul di MTs Negeri 2 Medan dilakukan dengan dibentuknya/diadakannya koordinator khusus yaitu koordinator progam kelas unggul, dilakukan agar dapat tercapainya proses kegiatan belajar serta demi lancarnya proses pengadministrasian.
Temuan Ketiga, adapun pelaksanaan program kelas unggulan di MTs Negeri 2 Medan, dilaksanakannya program-program tambahan seperti: penambahan jam pelajaran, dan penambahan mata pelajaran yang berkaitan dengan UAN, serta adanya penambahan seperti bimbingan belajar dan bimbingan mental yang bekerja sama dengan Prima Quality.
[bookmark: _GoBack]Temuan Keempat, pengawasan pada program kelas unggul di MTs Negeri 2 Medan dilakukan dengan cara bekerja sama dengan antara kepala madrasah dengan koordinator kelas unggulan. Seperti dibentuknya jadwal piket yang sistematis, dan yang lain yang menyangkut demi lancarnya proses pembelajaran.
Temuan Kelima, evaluasi pada program kelas unggulan di MTs Negeri 2 Medan dilakukan dengan adanya nilai-nilai try out (satu bulan sekali) yang dilakukan oleh bimbingan belajar bekerja sama dengan pihak madrasah yang pastinya. Diadakannya teknik-teknik test lainnya yaitu UTS (ujian tengah semester), US (ujian semester).
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